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Kata kunci : ABSTRAK
Era Teknologi, Literasi, Perkembangan teknologi informasi yang pesat menuntut adanya
Digital, Inovatif, Kompetensi peningkatan literasi digital, khususnya di kalangan siswa. Program

pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan literasi digital di
kalangan siswa asrama MAN 2 Kota Padangsidimpuan. Melalui
sosialisasi dengan cara diskusi interaktif, dan praktik langsung, program
ini mengajarkan siswa tentang penggunaan perangkat digital yang bijak,
keamanan dalam berinternet, serta kemampuan untuk mencari,
mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi secara efektif. Metode yang
digunakan meliputi forum diskusi dan simulasi dengan bantuan para
ahli teknologi informasi. Hasil pengabdian ini dapat meningkatkan
kompetensi digital siswa, mempersiapkan mereka untuk tantangan
masa depan, dan mendorong terciptanya lingkungan belajar yang
inovatif. Selain itu, hasil dari program pengabdian ini menunjukkan
peningkatan signifikan dalam pemahaman dan keterampilan digital
siswa, yang berkontribusi pada kesiapan mereka menghadapi era
teknologi informasi.

Keywords : ABSTRACK

Technological Era, Literacy, The rapid development of information technology demands an increase
Digital, Innovative, in digital literacy, especially among students. This community service
Competence program aims to enhance digital literacy among the students of the

dormitory at MAN 2 Kota Padangsidimpuan. Through socialization in
the form of interactive discussions and hands-on practice, this program
teaches students about the wise use of digital devices, internet safety,
and the ability to search for, evaluate, and utilize information effectively.
The methods used include discussion forums and simulations with the
assistance of information technology experts. The results of this service
program can improve students' digital competence, prepare them for
future challenges, and encourage the creation of an innovative learning
environment. Additionally, the outcomes of this program show a
significant increase in students' understanding and digital skills,
contributing to their readiness to face the era of information technology.
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A. PENDAHULUAN

Di era teknologi yang terus berkembang pesat, kemampuan untuk mengakses,
memahami, dan memanfaatkan informasi digital menjadi salah satu kompetensi penting
yang harus dimiliki oleh setiap individu. Khususnya di kalangan siswa, literasi digital bukan
hanya menjadi kebutuhan, tetapi juga menjadi modal utama untuk menghadapi tantangan
global di masa depan(Mariani etal., 2022). Teknologi informasi telah menjadi bagian integral
dari kehidupan sehari-hari dan proses pembelajaran, sehingga siswa dituntut untuk tidak
hanya mampu menggunakan perangkat digital, tetapi juga memahami etika, keamanan, dan
cara-cara efektif dalam memanfaatkan teknologi tersebut(Cintamulya, 2012; Ritonga et al,,
2022).

Selanjutnya, perkembangan teknologi informasi juga telah mengubah berbagai aspek
kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan. Kemampuan untuk mengakses, memahami,
dan memanfaatkan informasi digital menjadi keterampilan yang sangat penting bagi setiap
individu di era digital ini(Chiho et al., 2023; Nasution et al., 2021; Ritonga, Hamid, et al,,
2023). Literasi digital, yang mencakup pemahaman tentang teknologi informasi,
kemampuan untuk mengoperasikan perangkat digital, serta keterampilan dalam mencari,
mengevaluasi, dan menggunakan informasi, merupakan salah satu kompetensi utama yang
harus dimiliki oleh para siswa agar dapat bersaing di tingkat globa(Setiawan, 2017)L.

MAN 2 Kota Padangsidimpuan, sebagai lembaga pendidikan yang berkomitmen untuk
mencetak generasi unggul, menyadari pentingnya meningkatkan literasi digital di kalangan
siswa, khususnya mereka yang tinggal di asrama. Siswa asrama memiliki kesempatan lebih
besar untuk mengembangkan keterampilan digital mereka melalui program-program yang
terstruktur dan didukung oleh fasilitas yang memadai. Namun, tanpa bimbingan yang tepat,
pemanfaatan teknologi informasi dapat berisiko dan kurang optimal.

Lebih lanjut bahwa, Siswa di MAN 2 Kota Padangsidimpuan, khususnya yang tinggal di
asrama, memiliki potensi besar untuk mengembangkan keterampilan literasi digital.
Kehidupan di asrama yang terstruktur dan teratur memberikan kesempatan untuk
mengadakan program-program pelatihan dan sosialisasi yang berkelanjutan. Namun, masih
terdapat tantangan signifikan dalam pemanfaatan teknologi informasi di kalangan siswa,
termasuk kurangnya pemahaman tentang penggunaan teknologi yang bijak dan aman, serta
keterbatasan dalam kemampuan mencari dan mengevaluasi informasi yang dapat

dipercaya(Harahap et al., 2023; Ritonga, Fuadi, et al., 2023; Suryani et al., 2021).
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Dengan latar belakang tersebut, program pengabdian "Sosialisasi Literasi Digital bagi
Siswa Asrama MAN 2 Kota Padangsidimpuan di Era Teknologi Informasi" ini dirancang
untuk meningkatkan literasi digital di kalangan siswa asrama. Program ini bertujuan untuk
membekali siswa dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk
memanfaatkan teknologi informasi secara efektif dan aman. Melalui pendekatan sosialisasi
interaktif dan praktik langsung, siswa akan diajarkan tentang penggunaan perangkat digital
yang bijak, keamanan dalam berinternet, serta kemampuan untuk mencari, mengevaluasi,
dan memanfaatkan informasi secara efektif.

Pelaksanaan program ini diharapkan dapat meningkatkan kompetensi digital siswa,
mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan di masa depan, serta mendorong
terciptanya lingkungan belajar yang inovatif dan aman. Dengan demikian, program ini tidak
hanya memberikan manfaat langsung bagi siswa, tetapi juga berkontribusi pada

peningkatan kualitas pendidikan di MAN 2 Kota Padangsidimpuan secara keseluruhan.

B. MATERIAL DAN METODE
Program pengabdian “Sosialisasi Literasi Digital bagi Siswa Asrama MAN 2 Kota
Padangsidimpuan di Era Teknologi Informasi” akan dilaksanakan dengan menggunakan
pendekatan yang komprehensif dan terstruktur. Metode yang digunakan dalam program ini
mencakup beberapa tahapan utama:
1. Tahap Persiapan
Survei Awal: Melakukan survei awal untuk mengidentifikasi tingkat literasi digital
siswa dan kebutuhan spesifik mereka. Survei ini akan membantu dalam merancang
materi sosialisasi yang relevan dan sesuai dengan kondisi siswa.
Penyusunan Materi: Menyusun materi sosialisasi yang mencakup penggunaan
perangkat digital yang bijak, keamanan internet, serta keterampilan mencari,
mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi secara efektif. Materi akan disusun
dengan bahasa yang mudah dipahami dan dilengkapi dengan contoh-contoh
praktis.
Pelatihan Instruktur: Melakukan pelatihan bagi para instruktur atau fasilitator
yang akan terlibat dalam program sosialisasi. Instruktur ini terdiri dari ahli
teknologi informasi, guru, dan pihak-pihak yang memiliki kompetensi dalam

literasi digital.
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2. Tahap Pelaksanaan:

Sosialisasi Interaktif: Mengadakan sesi sosialisasi interaktif dengan metode diskusi
kelompok, presentasi, dan tanya jawab. Dalam sesi ini, siswa akan diajak untuk
berpartisipasi aktif, berbagi pengalaman, dan mengajukan pertanyaan.

Praktik Langsung: Melakukan sesi praktik langsung di mana siswa diberikan
kesempatan untuk menggunakan perangkat digital, mengakses internet secara
aman, dan melakukan pencarian informasi. Sesi ini akan dipandu oleh instruktur
yang memberikan bimbingan dan feedback secara langsung.

Simulasi dan Studi Kasus: Melibatkan siswa dalam simulasi dan studi kasus untuk
mengasah keterampilan mereka dalam menghadapi situasi nyata yang berkaitan
dengan literasi digital. Siswa akan diajak untuk memecahkan masalah, mengambil
keputusan, dan mengevaluasi informasi secara kritis.

3. Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut:

Evaluasi Formatif dan Sumatif: Melakukan evaluasi formatis selama proses
sosialisasi untuk memastikan siswa memahami materi yang disampaikan. Evaluasi
sumatif dilakukan di akhir program untuk menilai peningkatan literasi digital
siswa.

Feedback dan Refleksi: Mengumpulkan feedback dari siswa dan instruktur untuk
mengevaluasi efektivitas program dan mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki.
Tindak Lanjut: Merancang program tindak lanjut untuk memastikan keberlanjutan
peningkatan literasi digital siswa. Tindak lanjut ini dapat berupa sesi pelatihan
lanjutan, penyediaan sumber daya belajar tambahan, dan pembentukan kelompok
belajar digital di asrama.

Metode-metode tersebut diharapkan dapat memberikan hasil yang maksimal dalam
meningkatkan literasi digital siswa asrama MAN 2 Kota Padangsidimpuan, mempersiapkan
mereka untuk menghadapi tantangan era teknologi informasi, serta menciptakan
lingkungan belajar yang inovatif dan aman.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Program sosialisasi literasi digital bagi siswa asrama MAN 2 Kota Padangsidimpuan di

era teknologi informasi telah memberikan hasil yang signifikan dan positif. Berikut adalah

ringkasan hasil dari pelaksanaan program:
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1. Peningkatan Pemahaman Literasi Digital:
Pengetahuan tentang Teknologi dan Internet: Siswa menunjukkan peningkatan
pemahaman yang jelas tentang konsep dasar teknologi dan internet, termasuk cara
kerja perangkat digital dan prinsip dasar keamanan online. Mereka kini lebih mampu
mengenali ancaman seperti phishing, malware, dan penipuan online serta
menerapkan praktik terbaik untuk melindungi diri mereka di dunia maya.
Kemampuan Mencari dan Mengevaluasi Informasi: Siswa menunjukkan
keterampilan yang lebih baik dalam mencari, mengevaluasi, dan menggunakan
informasi dari internet. Mereka mampu menggunakan berbagai alat pencarian
dengan lebih efektif dan dapat mengevaluasi kredibilitas sumber informasi dengan
lebih kritis.
2. Peningkatan Keterampilan Praktis:
Penggunaan Perangkat Digital: Selama sesi praktik langsung, siswa menjadi lebih
terampil dalam mengoperasikan perangkat digital seperti komputer dan
smartphone. Mereka dapat menggunakan aplikasi produktivitas, alat komunikasi,
dan platform pembelajaran dengan lebih efisien.
Keamanan dan Etika Digital: Siswa lebih sadar akan pentingnya keamanan informasi
pribadi dan etika digital. Mereka sekarang lebih cermat dalam mengelola privasi
mereka dan memahami implikasi dari perilaku online mereka terhadap reputasi
pribadi dan profesional.
3. Respon dan Keterlibatan Siswa:
Keterlibatan Aktif: Partisipasi siswa dalam diskusi, praktik, dan simulasi
menunjukkan keterlibatan yang tinggi dan antusiasme terhadap materi yang
diajarkan. Siswa aktif bertanya, berdiskusi, dan menerapkan keterampilan yang
diperoleh selama program.
Feedback Positif: Umpan balik dari siswa menunjukkan bahwa mereka merasa lebih
percaya diri dalam menggunakan teknologi dan merasa lebih siap untuk menghadapi
tantangan digital. Mereka juga menghargai pendekatan praktis dan interaktif yang
digunakan dalam program.
Secara keseluruhan, hasil dari program sosialisasi literasi digital ini menegaskan
pentingnya pendidikan literasi digital sebagai bagian integral dari kurikulum pendidikan
modern. Program ini tidak hanya meningkatkan keterampilan digital siswa, tetapi juga

berkontribusi pada penciptaan lingkungan belajar yang lebih aman dan inovatif.
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Keberhasilan program ini menunjukkan potensi besar untuk menerapkan pendekatan

serupa di lembaga pendidikan lain untuk memperkuat literasi digital di kalangan

siswa(Andjariani & Astutik, 2020).

Gambar 1 dan 2: Penyerapan Materi dan Diskusi Interaktif
Sosialisasi literasi digital di kalangan siswa asrama MAN 2 Kota Padangsidimpuan
merupakan langkah penting dalam mempersiapkan mereka untuk menghadapi era
teknologi informasi yang terus berkembang. Di era digital saat ini, kemampuan literasi
digital tidak hanya mencakup keterampilan teknis dalam menggunakan perangkat dan
aplikasi, tetapi juga pemahaman mendalam tentang cara menggunakan teknologi secara
bijak dan aman. Program ini bertujuan untuk mengatasi beberapa tantangan yang dihadapi
oleh siswa dalam hal literasi digital, serta untuk memanfaatkan potensi teknologi sebagai
alat pembelajaran dan pengembangan pribadi(Shintya, 2022).
1. Pentingnya Literasi Digital:
Literasi digital merupakan keterampilan dasar yang diperlukan untuk sukses di
dunia modern. Siswa perlu memahami berbagai aspek teknologi informasi, mulai dari
penggunaan perangkat digital, seperti komputer dan smartphone, hingga
kemampuan untuk mencari, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi yang
tersedia di internet(Wati, 2013). Dengan memahami cara-cara tersebut, siswa dapat
meminimalkan risiko terkait keamanan digital, seperti penipuan online dan
pencurian identitas, serta dapat menghindari penyebaran informasi yang tidak
akurat atau menyesatkan. Lebih jauh, literasi digital membantu siswa untuk menjadi
pembelajar yang mandiri, mampu mencari sumber informasi yang relevan, dan
memanfaatkannya dalam konteks pendidikan dan kehidupan sehari-hari.
2. Pendekatan Sosialisasi:
Program sosialisasi literasi digital dirancang untuk memberikan pengalaman belajar

yang interaktif dan praktis. Metode yang digunakan melibatkan diskusi kelompok,
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praktik langsung, dan simulasi. Diskusi kelompok memungkinkan siswa untuk
berbagi pengalaman dan pengetahuan mereka mengenai teknologi, sementara
praktik langsung memberikan kesempatan untuk menggunakan perangkat dan
aplikasi secara langsung, di bawah bimbingan instruktur(Kons, 2014). Simulasi dan
studi kasus dirancang untuk mengasah keterampilan kritis siswa dalam mengatasi
situasi nyata yang berkaitan dengan literasi digital. Pendekatan ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman siswa tentang teknologi, tetapi juga membantu mereka

mengembangkan keterampilan problem-solving yang diperlukan untuk menghadapi

tantangan digital.

Gambar 3 dan 4: Pasca Praktik Kegiatan
3. Evaluasi dan Tindak Lanjut:

Evaluasi formatis selama proses sosialisasi memastikan bahwa siswa memahami
materi dan dapat mengaplikasikannya dengan benar. Evaluasi sumatif di akhir
program memberikan gambaran tentang sejauh mana peningkatan literasi digital
siswa. Feedback dari siswa dan instruktur membantu dalam mengevaluasi efektivitas
program dan mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki(Bariah & Imania, 2018).
Tindak lanjut berupa sesi pelatihan lanjutan dan pembentukan kelompok belajar
digital bertujuan untuk memastikan bahwa peningkatan literasi digital siswa dapat
dipertahankan dan dikembangkan lebih lanjut.

Secara keseluruhan, sosialisasi literasi digital bagi siswa asrama MAN 2 Kota
Padangsidimpuan merupakan investasi penting dalam pengembangan kompetensi mereka
di era teknologi informasi. Dengan meningkatkan literasi digital, siswa tidak hanya siap
menghadapi tantangan teknologi, tetapi juga dapat memanfaatkan peluang yang ditawarkan
oleh teknologi untuk mendukung proses pembelajaran dan pengembangan pribadi mereka.
Program ini berpotensi menciptakan lingkungan belajar yang lebih inovatif dan aman, serta

membekali siswa dengan keterampilan yang diperlukan untuk sukses di masa depan.
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D. KESIMPULAN

Program sosialisasi literasi digital bagi siswa asrama MAN 2 Kota Padangsidimpuan di
era teknologi informasi sangat membantu untuk meningkatkan keterampilan digital siswa
dalam menghadapi tantangan dan peluang yang ditawarkan oleh perkembangan teknologi
saat ini. Melalui pendekatan yang komprehensif, termasuk diskusi interaktif, praktik
langsung, dan simulasi, siswa mendapatkan pemahaman mendalam tentang penggunaan
perangkat digital yang bijak, keamanan internet, dan keterampilan pencarian serta evaluasi
informasi.

Hasil dari program ini menunjukkan bahwa siswa mengalami peningkatan signifikan
dalam kompetensi digital mereka, yang mencakup pemahaman yang lebih baik tentang
keamanan online, kemampuan untuk memanfaatkan teknologi secara efektif, dan
keterampilan dalam mencari serta mengevaluasi informasi. Dengan demikian, program ini
tidak hanya mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan teknologi informasi di
masa depan, tetapi juga berkontribusi pada terciptanya lingkungan belajar yang lebih
inovatif dan aman.
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